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ABSTRAK 
 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan media pembelajaran 

video animasi untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV di SD Negeri 4 Getas 

Pejaten. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD 4 Getas Pejaten dan guru kelas IV SD 4 Getas 

Pejaten. Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran video animasi 

dapat membuat siswa mempunyai minat belajar pada pembelajaran Pkn dan memudahkan 

guru dalam proses penyampaian materi. Media pembelajaran video animasi juga 

mendapatkan respon yang baik dari siswa kelas IV di SD Negeri 4 Getas Pejaten. Siswa 

juga antusias saat proses pembelajaran menggunakan media video animasi walaupun 

dalam penggunaannya video animasi mempunyai beberapa kendala tetapi dari guru 

mengusahakan untuk mengatasi kendala dalam penggunaan video animasi. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting yang dimiliki oleh setiap orang. Namun 

kenyataannya, 8 dari 10 anak Indonesia masih belum merasakan pendidikan. 

Seperti yang kita ketahui, pendidikan adalah semua pekerjaan, pengaruh, 

perlindungan dan bantuan untuk anak- anak. Bantuan kepada anak yang dimaksud 

di sini adalah usaha seseorang untuk mengajarkan atau meningkatkan kecerdasan 

materi, tata krama, perilaku sosial, bentuk-bentuk interaksi dan pengolahan emosi 

pada anak sedemikian rupa sehingga anak dapat berperilaku sesuai dengan aturan 

lingkungan sosialnya. Lestari). et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan merupakan 

aspek penting untuk mengembangkan sumber daya manusia yang lebih kompeten. 

Pendidikan menjadikan anak bangsa sebagai generasi yang membanggakan. 

Dalam pendidikan terdapat proses belajar mengajar antara siswa dengan 

guru. Sanjani, (2020) mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran merupakan proses 
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belajar dan mengajar yang terdiri dari guru peserta didik dengan tujuan yang matang 

untuk intelektual, pendewasaan, emosional, moralitas, dan sebagainya. 

Pembelajaran ini sangat penting sebagai penentuan keberhasilan belajar yang 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan membutuhkan beberapa komponen 

untuk mendukung suasana belajar mengajar dan menjadikan proses belajar yang 

Efisien. Oleh karena itu guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran untuk menyampaikan materi. 

Salah satu materi pembelajaran yang ada di sekolah dasar adalah 

pendidikan kewarganegaraan atau Pkn. Pendidikan kewarganegaraan adalah 

pendidikan yang mengingatkan kita akan pentingnya nilai, hak dan kewajiban 

warga negara, sehingga semuanya bekerja sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa 

serta tidak menyimpang dari harapan. Karena statusnya yang tinggi, pendidikan ini 

dilakukan sejak usia dini di semua jenjang pendidikan, supaya menghasilkan 

generasi penerus yang berkualitas dan menjalankan hidup berbangsa dan bernegara 

(Magdalena et al., 2020). 

Proses pembelajaran Pkn yang terkesan banyak materi dan menyusahkan 

untuk dihafalkan oleh siswa. Hal tersebut membuat siswa kurang tertarik dalam 

pembelajaran Pkn. Model pembelajaran yang digunakan guru yang sering kali 

menggunakan model ceramah membuat siswa bosan bahkan tidak tertarik untuk 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru hingga akhir. 

Permasalahan pembelajaran PKn tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Nur Aisah et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa kesulitan belajar 

yang dialami siswa sekolah dasar adalah kesulitan dalam memahami konsep PKn, 

kesulitan memahami penjelasan materi dari guru, kesulitan dalam memahami 

tujuan soal dan kesulitan menerapkan sikap positif terhadap nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan setiap hari. Faktor penyebab kesulitan belajar PPKn terdiri dari 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi penyakit, kecerdasan rendah, 

minat siswa dalam pembelajaran PKn, pembelajaran masih rendah dan motivasi 

siswa dalam Pembelajaran PPKn umumnya tergolong rendah. Adapun faktor 

eksternal adalah faktor lingkungan sekolah yaitu pemanfaatan lingkungan belajar 

PPKn kurang inovatif dan variasi pengajaran digunakan oleh guru masih 
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menggunakan metode konvensional. Faktor lingkungan keluarga adalah kegiatan 

belajar siswa kurang diperhatikan orang tua, siswa banyak aktivitas sehingga 

pembelajaran siswa terabaikan begitu juga dengan faktor media sosial yaitu dampak 

penggunaan handphone dan televisi. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka dalam proses pembelajaran guru 

memerlukan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan dan 

menarik untuk peserta didik. Media Pembelajaran merupakan komponen 

pembelajaran yang terkait erat dengan komponen pembelajaran lainnya, seperti 

misalnya: metode, bahan atau materi, tujuan dan siswa. Tujuan media pembelajaran 

adalah untuk memudahkan proses pembelajaran. Oleh karena itu media 

pembelajaran memegang peranan yang sangat penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang kreatif dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Saat 

memilih media pembelajaran harus mempertimbangkan kesesuaiannya dengan 

bagian-bagian sistem pembelajaran, seperti tujuan pembelajaran, materi pelajaran, 

metode pembelajaran, kemauan dan kebutuhan siswa (Husein Batubara & Noor 

Ariani, 2019). 

Pendidikan di era digital ini banyak ditemui media pembelajaran yang juga 

sudah berbasis digital. Salah satu media pembelajaran yang berupa digital adalah 

video animasi. Menurut Andriyani & Suniasih (dalam Pamungkas & Koeswanti, 

2022) Video adalah media yang mengandung unsur audio dan visual. Melalui 

bantuan media video, siswa mampu memahami suatu pokok bahasan yang masih 

abstrak karena sifat videonya dan membuat pesan menjadi konkrit. Hal ini 

merupakan langkah guru untuk melakukan inovasi terhadap media pembelajaran 

untuk membuat peserta didik tertarik saat proses pembelajaran. 

Media pembelajaran dapat menarik perhatian peserta didik dan 

meningkatkan minat mereka dalam belajar. Penggunaan media dapat membuat 

pembelajaran tidak membosankan dan menyenangkan sehingga siswa lebih 

memperhatikan materi yang akan diajarkan. Menurut Junaidi, (2019) menjelaskan 

bawa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan minat dan keinginan baru, membangkitkan motivasi dan 

merangsang kegiatan belajar bahkan menimbulkan efek psikologis pada peserta 
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didik dalam proses belajar. 

Minat belajar siswa merupakan ketertarikan siswa pada saat melakukan 

proses belajar. Menurut Budiwibowo (dalam Wiradarma et al., 2021) mengatakan 

bahwa minat belajar merupakan    perasaan    yang    menyenangkan, minat    belajar     

yang     baik menunjukkan ketertarikan sehingga terjadi perubahan hasil belajar 

sesuai dengan harapan siswa dan guru. Kenikmatan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah dapat membuat siswa lebih menikmati selama proses 

kegiatan Pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas di SD 4 Getas Pejaten 

diperoleh informasi bahwa masalah yang sering kita temukan dalam proses 

pembelajaran adalah strategi guru dalam mengajar yang monoton. Hal ini dapat 

membuat siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran. siswa cenderung 

menunjukkan rasa tidak tertarik dengan materi yang berupa hafalan. Oleh karena 

itu, melihat problem tersebut guru memerlukan media pembelajaran yang inovatif 

dan efektif untuk mendorong ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian dari Pramanda & Asriyanti, (2022) yang 

mengungkap bahwa minat belajar siswa tergolong sangat tinggi Hal ini terlihat dari 

hasil observasi minat belajar siswa yang sesuai dengan lima indikator yang 

menunjukkan minat belajar siswa. Indikator tersebut adalah perasaan senang 

terhadap objek dan perhatian, perasaan dan pikiran terhadap objek karena minat 

yang tinggi. sehingga siswa berpartisipasi dan merasa senang saat proses 

pembelajaran. Dalam proses penyampaian materi dengan menggunakan video 

animasi suasana kelas menjadi tidak membosankan dan sangat menyenangkan 

sehingga minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran semakin meningkat 

Selain itu Nurdiana Sari et al., (2023) juga melaksanakan penelitian yang 

mengungkap bahwa dalam mata pelajaran PKn menggunakan media video yang 

dapat merangsang minat dan pemahaman siswa terhadap materi PKn. Penerapan 

media video pada materi PPKn mendapat sambutan positif dari siswa meskipun 

guru menemui kendala. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Susilawati, (2023) juga 

mengungkap bahwa penggunaan video animasi yang berjenis video animasi stop 



Prosiding Seminar Nasional Dies Natalis Universitas Muria Kudus ke-43 

Implementasi Sustainable Development Goals dalam Kajian Disiplin Ilmu 

Volume 2 Nomor 1 2023 

ISSN : 2988-3091 

 

299 

 

motion dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar terbukti sangat efektif digunakan. 

Hal ini dikarenakan hasil nilai tes saat menggunakan video animasi stop motion 

mengalami peningkatan. Selain itu, penggunakan video animasi stop motion sangat 

praktis digunakan saat pembelajaran Pkn. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul” Analisis Pembelajaran Pkn Menggunakan 

Video Animasi pada Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis minat belajar siswa sekolah dasar melalui penggunaan media 

pembelajaran video animasi. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Hal ini 

dilakukan peneliti untuk mendeskripsikan minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pkn menggunakan video animasi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD 4 

Getas Pejaten dan guru kelas IV SD 4 Getas Pejaten. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui minat belajar siswa 

dengan menggunakan video animasi saat kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

observasi dilakukan untuk melihat dan menganalisis proses pembelajaran siswa 

menggunakan video animasi. Hal ini dilakukan untuk mengungkap minat belajar 

siswa dalam mata pelajaran Pkn. Dokumentasi dilakukan untuk 

mendokumentasikan atau untuk alat bukti dalam kegiatan pembelajaran, 

penayangan video animasi, dan keaktifan siswa saat proses pembelajaran 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keempat 

alur teknik analisis data tersebut saling berhubungan dan terjadi berurutan karena 

hal tersebut merupakan proses siklus dan interaksi sebelum, selama dan setelah 

pengumpulan data dalam format paralel yang memberikan pemahaman umum yang 

disebut dengan menganalisis. Keabsahan data atau validitas data dinilai 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode/teknik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kegiatan penelitian memperoleh data observasi mengenai 

penerapan media pembelajaran video di SD 4 Getas Pejaten. Dalam proses 

pembelajaran guru sudah menggunakan media digital berupa video. Video yang 

digunakan berbentuk video animasi. Hal ini dapat membuat peserta didik tertarik 

dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal itu sejalan dengan 

penelitian dari Hadiah Tullah et al., (2022) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran video animasi dapat mengatasi kebosanan siswa dan membuat siswa 

lebih tertarik dan senang saat penyampaian materi dari guru 

Kegiatan observasi ini didukung dengan data wawancara yang dilakukan 

oleh guru kelas IV SD 4 Getas Pejaten bahwa di sekolah tersebut sudah menerapkan 

pembelajaran dengan berbasis digital. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar sekolah 

tersebut bisa mengikuti perkembangan teknologi. Melalui wawancara dengan guru 

kelas tersebut juga memperoleh data informasi bahwa penggunaan media 

pembelajaran dengan video animasi membantu guru untuk menyampaikan materi 

dengan cara yang lebih mudah dan lebih praktis. Begitu juga saat wawancara 

dengan siswa kelas IV SD 4 Getas Pejaten yang mempunyai minat belajar dan 

antusias saat pembelajaran dengan menggunakan video animasi. Siswa juga 

menjadi lebih paham materi yang disampaikan dalam media video animasi. 

Penggunaan video animasi ini memang sangat menarik dan praktis. 

Namun, disisi lain penggunaan media pembelajaran video animasi di SD 4 Getas 

Pejaten juga mempunyai kendala. Penggunaan video hanya menyajikan komunikasi 

satu arah dan tidak mampu menjangkau kelas besar apabila muridnya banyak. 

Sehingga sulit bagi semua murid untuk bisa melihat dengan rinci dan jelas gambar 

atau video yang ditayangkan. Kendala sinyal jaringan juga sering menjadi masalah 

dan menyiapkan keperluan penayangan video untuk siswa juga membutuhkan 

waktu sehingga terkadang jam pelajaran berkurang. Tetapi kendala tersebut bisa 

teratasi walaupun belum maksimal tetapi guru mencoba untuk mengupayakan 

proses belajar siswa tetap berkualitas dengan video animasi yang lebih menarik dan 

inovatif. 
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Pembelajaran yang praktis dan inovatif dengan menggunakan media video 

animasi ini dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama dalam pembelajaran 

Pkn. Menurut Pramanda & Asriyanti, (2022) menyebutkan bahwa ada 5 indikator 

minat belajar yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan, kepuasan, serta 

partisipasi. 

Kelima indikator tersebut digunakan untuk melihat minat belajar siswa 

saat pembelajaran menggunakan video animasi. Penggunaan video animasi dapat 

menjadi salah satu strategi guru untuk meningkatkan minat belajar. Sejalan dengan 

peningkatan minat belajar siswa, hal ini juga dapat meningkatkan pemahaman 

terhadap materi Pkn yang didapatkan. Menurut Cholifah et al., (2022) mengkaji 

dalam penelitiannya bahwa sekolah kebanyakan hanya fokus pada aspek kognitif 

siswa saja tanpa memperhatikan minat belajar siswa, tentunya jika siswa tidak 

memiliki minat belajar maka akan berpengaruh juga pada aspek kognitif siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan penggunaan media yang serba guna dan efektif akan 

meningkatkan minat belajar siswa. Dengan demikian, guru dapat menggunakan 

pengembangan media yang ada untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Minat belajar pada siswa memang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini disebabkan karena minat 

belajar sebagai pendorong dalam diri siswa untuk mencapai tujuan belajar. 

Penggunaan media yang inovatif dan menarik seperti video animasi sangat berguna 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian dari 

(Syahera, 2021) yang menjelaskan bahwa melalui media pembelajaran video 

animasi dapat menarik minat belajar siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan 

penggunaan video animasi dapat memudahkan proses belajar siswa, dan dapat 

membuat pemahaman siswa mengenai materi yang diajarkan mengalami 

peningkatan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menganalisis data dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi dapat membuat 

siswa mempunyai minat belajar pada materi pembelajaran Pkn. Pembelajaran video 

animasi juga membuat siswa menjadi aktif dan memudahkan guru untuk 

menyampaikan materi dengan cara menarik dan inovatif. Walaupun begitu 

penggunaan media pembelajaran video animasi mempunyai beberapa kendala 

dalam menyampaikan materinya. Kendala tersebut biasanya karena komunikasi 

satu arah yang terkadang membuat siswa sulit melihat gambar dengan jelas, kendala 

sinyal, serta proses persiapan video yang membutuhkan waktu lama. 

Saran yang peneliti sampaikan yaitu guru harus meningkatkan kualitas dan 

kuantitas dalam memanfaatkan media pembelajaran berupa digital dan mampu 

membuat inovasi untuk diterapkan dalam media pembelajaran. Pihak dari sekolah 

juga harus memfasilitasi guru dalam pembuatan video animasi dan melakukan 

penyuluhan untuk membuat video animasi yang lebih efektif dan inovatif. 
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